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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh skeptisisme profesional, 

tekanan waktu dan beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).Republik Indonesia. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 86 

responden. Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Sementara itu tekanan 

waktu dan beban kerja memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan.  

 

Kata kunci: kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, skeptisisme profesional, 

tekanan waktu, beban kerja, auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyelenggaraan pemerintahaan sangatlah membutuhkan peran dari keuangan 

negara. Keuangan negara wajib dikelola dengan tertib selaras dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Indonesia memiliki lembaga mandiri dan bebas 

yang bertugas memeriksa pengelolaan dan seluruh tanggung jawab keuangan negara. 

Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN, 2017) lembaga negara yang 

dimaksud adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Tujuan dari pemeriksaan yang 

dilakukan ialah untuk mendapatkan kesimpulan pemeriksaan yang dapat diandalkan 

dengan bukti yang tepat dan cukup. Dalam melaksanakan tugasnya, sangat 

dimungkinkan jika BPK menemukan adanya kecurangan yang dilakukan oleh instansi 

yang sedang diperiksa. Menurut SPKN 2017 kecurangan adalah segala perilaku 

perbuatan yang menguntungkan seseorang atau sekelompok orang dengan cara yang 

tidak sah. Dua tipe kecurangan yang relevan terhadap auditor yaitu kecurangan dalam 

laporan keuangan (fraudulent financial reporting) dan kecurangan dalam 

penyelahgunaan aset (misappropriation of asset). (International Standard on Auditing 

240: 157) 

Salah satu keterampilan yang dimiliki auditor adalah kemampuannya dalam 

mendeteksi kecurangan. Young (2014) mengatakan kecurangan yang terjadi dalam 

laporan keuangan mengarah pada kesalahan material yang dilakukan secara sengaja 
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dan menimbulkan kerugian bagi orang lain. Dalam International Standard on Auditing 

240 (ISA 240; 159) kecurangan merupakan tindakan ilegal yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk mendapatkan keuntungan. Menurut 

Carmichael (2018), auditor tidak memiliki tanggung jawab untuk menemukan adanya 

kecurangan namun mereka wajib memberikan keyakinan yang memadai bahwa 

laporan keuangan bebas dari kesalahan material yang disebabkan oleh adanya error 

dan kecurangan.  

Carmichael (2018) menyatakan setiap auditor harus memiliki skeptisisme 

profesional untuk mempertahankan pola pikir bahwa kecurangan selalu bisa terjadi. 

Dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara tahun 2017 (SPKN, 2017) setiap 

pemeriksa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) juga harus memiliki sikap skeptisisme 

profesional dimana pemeriksa haruslah kritis dalam mendapatkan bukti pemeriksaan, 

menilai risiko kecurangan, dan menilai kondisi yang perlu dilakukannya prosedur 

pemeriksaan tambahan. Rasso (2015), Harding & Trotman (2017), Griffith et al. (2015), 

Griffith et al. (2018), Backof et al. (2016),  Kadous & Zhou (2018) dalam Stepenkova 

(2018) menyatakan bahwa beberapa auditor belum memiliki sikap skeptisisme 

professional yang cukup dalam menilai bukti audit dikarenakan kurang terbentuknya 

skeptical mindset dalam diri auditor.  

Beberapa penelitian yang ada ditemukan bila skeptisisme profesional memiliki 

pengaruh bagi kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Dalam penelitian Wardani 

(2018), Anggriawan (2014), Said dan munandar (2018) serta Arsendy (2017) 

menemukan adanya pengaruh positif skeptisisme profesional terhadap kemampuan 



3 
 

 

 

auditor mendeteksi kecurangan. Pada penelitian Lovita (2016) didapati hasil 

skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. Melihat betapa pentingnya skeptisisme profesional auditor dalam 

mendeteksi kecurangan, maka dalam penelitian ini akan diuji kembali mengenai 

pengaruhnya terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Kemampuan auditor mendeteksi adanya kecurangan juga dipengaruhi oleh 

tekanan waktu yang ada untuk menyelesaikan proses audit. Hussin, dkk (2017) 

menyatakan bila tekanan waktu muncul dikarenakan auditor wajib menyelesaikan 

proses audit sesuai dengan anggaran waktu yang telah disusun. Menurut Braun dalam 

Koroy (2008), tekanan waktu dapat menurunkan kemungkinan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Hal ini mungkin terjadi dikarnakan auditor lebih memilih 

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sehingga kurang sensitif terhadap sinyal-

sinyal adanya kecurangan. Dalam DeZoort dan Lord (1997) ada respon positif dan 

negatif yang diberikan oleh auditor dalam menghadapi adanya tekanan waktu. Respon 

positif auditor ditandai dengan kemauan auditor untuk bekerja lebih giat dan 

menggunakan waktu dengan tepat sementara respon negatif yaitu auditor tidak mau 

bekerja dengan memaksimalkan waktu yang ada. Bila auditor memberikan respon 

negatif, hal tersebut dapat meningkatkan kemungkinan tidak terdeteksinya kesalahan 

material berisiko tinggi.  

Beberapa penelitian mengenai pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan telah dilakukan dan memiliki hasil yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggriawan (2014), Said dan Munandar (2018) serta 
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Arsendy (2017) menemukan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Namun, dalam penelitian Wardhani 

(2018), Pangestika, dkk (2014) menemukan tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Terdapat ketidakkonsistenan yang terjadi 

terhadap variabel tekanan waktu, maka penelitian ini hendak menguji kembali 

pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 

Beban kerja juga menjadi salah satu faktor auditor dalam menemukan adanya 

indikasi kecurangan. Menurut Liswan dan Fitriani (2011), beban kerja (workload) 

dapat menunjukan load pekerjaan seorang auditor. Menurut Chang, dkk (2017) beban 

kerja auditor dalam melakukan proses audit akan berdampak pada kegagalan auditor 

mengidentifikasi kesalahan yang material. Beban kerja yang tinggi memberikan 

tekanan kepada auditor untuk lebih berfokus dalam efisiensi daripada efektivitas 

prosedur audit. Secara alamiah, jika seseorang memiliki beban kerja yang berlebih 

maka hal tersebut akan berdampak kepada performa kerjanya. Menurut PCAOB dalam 

Chang, dkk (2017), semakin besar beban kerja maka akan semakin besar kemungkinan 

auditor tidak melaksanakan prosedur audit dengan baik dan benar sehingga membuat 

kualitas audit menurun. Dalam SPKN 2017, dikatakan bahwa BPK boleh menunjuk 

lembaga lain untuk melakukan pemeriksaan atas nama BPK. Hal ini mungkin terjadi 

untuk mengurangi risiko tidak terlihatnya kesalahan material karena banyaknya beban 

kerja yang dipikul pemeriksa BPK.  

Dalam penelitian yang dilakukan Dandi (2017) beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan namun dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh Arifuddin dan Indrijawati (2018) menemukan adanya pengaruh positif 

antara beban kerja dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Masih terjadi 

ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh variabel beban kerja terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 

Kasus kecurangan di Indonesia khususnya pada lembaga pemerintahan selalu 

berhasil mencuri perhatian masyarakat. Dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan (IHP) 

semester II tahun 2019, dikatakan bila BPK menemukan 5.480 permasalahan dan 

berhasil mengungkapkan 4.094 temuan. Permasalahan tersebut meliputi 2.784 (51%) 

permasalahan ketidakhematan, ketidakefisienan dan ketidakefektifan sebesar Rp1,35 

triliun, sejumlah 1.725 (31%) permasalahan ketidakpatuhan terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan sebesar Rp6,25 triliun dan sebanyak 971 (18%) 

permasalahan kelemahan Sistem Pengendalian Internal (SPI). Sebanyak 1.270 (74%) 

permasalahan ketidakpatuhan dapat mengakibatkan kerugian sebesar Rp1,29 triliun, 

potensi kerugian sebesar Rp1,87 triliun dan kekurangan penerimaan sebesar Rp3,09 

triliun. Dari 2.784 permasalahan ketidakhematan, ketidakefisienan dan 

ketidakefektifan menunjukan permasalahan ketidakhematan sebesar RP406,32 miliar 

dan permasalahan ketidakedektifan sebesar Rp945,49 miliar. (IHP Semester II, 2019) 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan objek pada BPK RI dan sampel 

auditor BPK. Peneliti menemukan fenomena yang termuat dalam IHP Semester II 

tahun 2019  yang menyatakan BPK berhasil menemukan permaslahan yang meliputi 

permasalahan ketidakhematan, ketidakefisienan, ketidakefektifan, ketidakpatuhan  
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terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dan kelemahan Sistem 

Pengendalian Internal (SPI). Permasalahan-permasalahan tersbut telah menimbulkan 

kerugian negara yang tidak sedikit jumlahnya. Penelitian mengenai pengaruh 

skeptisisme profesional, tekanan waktu dan beban kerja terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan umumnya menggunakan sampel auditor internal dan 

eksternal, masih jarang yang menggunakan sampel auditor pemerintah. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH SKEPTISISME PROFESIONAL, 

TEKANAN WAKTU DAN BEBAN KERJA TERHADAP KEMAMPUAN 

AUDITOR MENDETEKSI KECURANGAN PADA BADAN PEMERIKSA 

KEUANGAN” 

 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ditandai dengan adanya fenomena yang 

terjadi bahwa auditor BPK mampu mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang 

telah menimbulkan kerugian negara yang tidak sedikit jumlahnya menimbulkan rasa 

ingin tahu peneliti untuk meneliti mengenai pengaruh skeptisisme professional, 

tekanan waktu, dan beban kerja pemeriksa BPK terhadap kemampuan menemukan 

adanya kecurangan Dari penjabaran latar belakang, didapatkan pertanyaan-pertanyaan 



7 
 

 

 

dalam penelitian ini. Berikut merupakan pertanyaan dalam penelitian ini: 

1. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan? 

2. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan? 

3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

skeptisisme profesional, tekanan waktu dan beban kerja auditor BPK terhadap 

kemampuan mendeteksi adanya kecurangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam mendeteksi adanya kecurangan ditinjau dari 

skeptisisme profesional auditor, tekanan waktu audit dan beban kerja auditor. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian kali ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh skeptisisme 

profesional, tekanan waktu dan beban kerja terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. Sebanyak 86 responden berprofesi sebagai auditor yang bekerja pada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) di kantor pusat. Berdasarkan data dan analisis yang 

telah dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistik 26, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  

2. Variabel tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan.  

3. Variabel beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor BPK 

mendeteksi kecurangan.  

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa skepisisme profesional berpengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Bedasarkan hal tersebut 

diharapkan auditor BPK dapat terus meningkatkan sikap skeptisisme profesional 

setiap kali memeriksa keuangan negara. Diharapkan pula bagi instansi BPK untuk 
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memberikan pelatihan dan pendidikan kepada auditor BPK untuk membantu 

meningkatkan sikap skeptisisme profesionalnya tersebut. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya bias dalam penelitian 

ini. 

2. Dalam penelitian ini kuesioner masih bersifat normatif. 

5.4. Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya, jika memungkinkan, penelitian dapat 

ditambahkan dengan mewawancarai responden melalui telepon atau video call dan 

kuesioner ditambah dengan open questions.
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Lampiran 1 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

PENGARUH SKEPTISISME PROFESIONAL, TEKANAN WAKTU, DAN 

BEBAN KERJA TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR MENDETEKSI 

KECURANGAN PADA BADAN PEMERIKSA KEUANGAN PUSAT 

 

 

  



 

 

Kuesioner Pengaruh Skeptisisme Profesional, Tekanan Waktu, dan Beban 

Kerja Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan Pada Badan 

Pemeriksa Keuangan Pusat 

 

Kuesioner ini dirancang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme 

profesional, tekanan waktu, dan beban kerja terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan pada Badan Pemeriksa Keuangan Pusat. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk mengisi kuesioner ini agar tercapailah tujuan tersebut. Saya sangat menghargai 

dan berterima kasih atas waktu yang telah diberikan untuk mengisi kuesioner ini. 

Partisipasi Bapak/Ibu sangat berharga untuk membantu saya dalam menyelesaikan 

studi S1 di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Kuesioner ini terdiri atas beberapa pernyataan dan kasus. Keberhasilan 

penelitian ini sangat bergantung pada partisipasi Bapak/Ibu dalam menjawab 

kuesionernya. Bapak/Ibu dipersilahkan untuk memilih jawaban yang paling sesuia 

dengan kondisi sesungguhnya. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 

 Jika ada pertanyaan dengan kuesioner ini, dapat menghubungi peneliti melalui 

e-mail dominikaoktrevaod@gmail.com 

 

 

Hormat saya, 

 

Dominika Oktreva 

mailto:dominikaoktrevaod@gmail.com


 

 

I. PENDAHULUAN 

Identitas Responden 

a. Nomor Responden  : ………………….(diisi oleh 

peneliti) 

b. Nama    : 

……………………………………… 

c. Jenis Kelamin   : □ Laki-laki  □ 

Perempuan 

d. Pendidikan Terakhir  : □ D3  □ S1 

       □ S2   □ S3 

       □ Lainnya …….. 

e. Masa Kerja   : □ < 2 tahun   

        □ 2 – 5 tahun 

       □ > 5 tahun 

f.  Saya pernah menemukan adanya tindak kecurangan:  

□ Pernah     

□ Belum pernah 

□ Tidak menjawab 

 

 

 

 



 

 

II. ISI PERNYATAAN 

Petunjuk pengisian: 

Bapak/Ibu harap memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Setiap pernyataan hanya 

mendapatkan satu jawaban. Berikut merupakan tingkat kesesuaian 

pendapat Bapak/Ibu: 

STS  = Sangat Tidak Setuju (1) 

TS  = Tidak Setuju (2) 

S  = Setuju (3) 

SS  = Sangat Setuju (4) 

No Pernyataan STS TS S SS 

SKEPTISISME PROFESIONAL 

1. Saya selalu membuat penaksiran yang 

kritis (critical assessment). 

    

2. Pikiran saya selalu mempertanyakan 

(questioning mind) terhadap validitas 

bukti audit yang saya peroleh. 

    

3.  Saya selalu waspada terhdap bukti 

audit yang bersifat kontradiksi atau 

    



 

 

menimbulkan pertanyaan sehubungan 

dengan reliabilitas dari dokumen. 

4. Saya selalu memberikan tanggapan 

terhadap pertanyaan-pertanyaan dan 

informasi lain yang diperoleh dari 

manajemen dan pihak yang terkait. 

    

5. Saya tidak mudah percaya dan cepat 

puas dengan apa yang telah terlihat dan 

tersajikan secara kasat mata. 

    

6. Saya akan terus mencari dan menggali 

bahan bukti yang ada sehingga cukup 

bagi saya untuk melaksanakan 

pekerjaan sesuai standar. 

    

TEKANAN WAKTU 

7. Jika saya dapat memanfaatkan waktu 

audit, maka temuan audit akan lebih 

maksimal. 

    

8. Saya memerlukan adanya pembatasan 

waktu untuk melaksanakan kegiatan 

audit. 

    



 

 

9. Saya tidak mengabaikan prosedur audit 

meskipun waktu yang tersedia untuk 

menyelesaikan pemeriksaan terbatas. 

    

10. Adanya batasan mengenai waktu audit 

tidak menurunkan semangat saya 

dalam mencari bukti audit. 

    

11. Saya yakin dapat menyelesaikan proses 

audit dengan baik meskipun adanya 

batasan waktu penyelesaian 

    

12. Menurut saya, batasan waktu  dalam 

menyelesaikan audit bukanlah sebuah 

beban. 

 

    

BEBAN KERJA 

13. Gangguan kesehatan tertentu dapat 

menghambat kinerja saya dalam 

melaksanakan prosedur audit 

    

14. Saya merasa nyaman dengan 

lingkungan yang ada pada kantor 

tempat saya bekerja. 

    

15. Saya memiliki rekan kerja yang sangat 

mendukung saya dalam menjalankan 

    



 

 

tugas dan tanggung jawab saya sebagai 

pemeriksa. 

16. Semakin banyak tugas yang diberikan 

kepada saya dapat menurunkan kinerja 

saya 

    

17. Tugas yang diberikan kepada saya 

sudah sesuai dengan kapasitas dan 

waktu yang diberikan. 

    

18. Negara memberikan pemeriksa BPK 

waktu kerja dan instirahat yang jelas 

dan cukup. 

    

KEMAMPUAN AUDITOR MENDETEKSI KECURANGAN 

19. Menurut saya, salah saji dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan 

secara sengaja adalah wajar. 

    

20. Menurut saya, tidak adanya 

pengecekan dan penelaahan 

independent merupakan hal yang 

wajar. 

    

21. Menurut saya, adanya unsur 

kesengajaan pihak instansi dalam 

    



 

 

melakukan penggantian dokumen 

merupakan hal yang wajar. 

22. Menurut saya, pelaksanaan review 

terhadap penyimpangan dalam standar 

anggaran dan rencana anggaran tidak 

harus ditelusuri dengan cermat. 

    

23. Saya seringkali menemukan sistem 

akuntansi instansi yang tidak memadai 

dan menurut saya itu hal yang wajar. 

    

24. Menurut saya, sering terjadi anomaly 

prosedur analitis seperti tindakan 

menutupi kondisi kecurangan yang 

sebenarnya dengan melakukan 

rekayasa keuangan adalah perbuatan 

yang wajar. 

    

 

TERIMA KASIH 

  



 

 

Lampiran 2 

Jawaban Responden Untuk Variabel Skeptisisme Profesional 

 

Item Pernyataan 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL X1 

N
o
m

o
r
 R

e
sp

o
n

d
e
n

 

1 3 3 3 3 3 3 18 

2 3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 4 3 3 3 3 3 19 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 3 4 4 2 3 3 19 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 3 4 4 4 3 3 21 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 4 4 4 3 4 4 23 

13 3 3 3 3 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 4 3 3 3 3 3 19 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 4 4 3 3 4 22 

19 3 3 3 3 3 3 18 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 3 4 4 4 4 4 23 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 3 4 4 3 4 3 21 

26 3 3 4 3 3 3 19 

27 3 3 3 3 4 3 19 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 3 3 4 3 4 4 21 



 

 

31 4 4 4 4 3 4 23 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 3 3 3 3 3 3 18 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 3 3 3 3 3 3 18 

38 3 3 3 3 3 3 18 

39 3 3 3 3 3 3 18 

40 3 4 4 3 3 4 21 

41 3 3 3 3 3 3 18 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 3 4 3 4 4 4 22 

45 4 4 4 3 3 3 21 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 3 3 4 4 3 3 20 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 3 3 3 3 3 3 18 

50 3 3 4 3 4 4 21 

51 4 4 4 3 3 3 21 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 3 3 3 3 4 3 19 

54 3 3 3 3 3 3 18 

55 3 3 3 3 3 4 19 

56 3 3 3 3 4 4 20 

57 3 3 3 3 3 3 18 

58 3 3 3 3 3 3 18 

59 2 3 3 3 3 3 17 

60 3 3 3 3 3 3 18 

61 3 3 3 3 3 4 19 

62 3 3 3 3 4 3 19 

63 3 3 3 3 3 3 18 

64 3 3 3 3 3 3 18 

65 3 3 3 3 4 4 20 

66 4 3 3 3 3 3 19 



 

 

67 3 4 4 4 4 4 23 

68 3 4 4 3 3 3 20 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 3 3 3 3 3 3 18 

71 4 4 4 3 3 4 22 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 3 3 3 3 3 3 18 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 4 4 3 3 4 22 

76 3 3 3 3 3 3 18 

77 4 4 4 3 4 4 23 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 3 3 3 3 3 3 18 

80 4 3 3 3 3 3 19 

81 3 3 3 3 3 3 18 

82 3 4 3 4 3 4 21 

83 2 3 3 3 3 3 17 

84 2 3 3 3 3 3 17 

85 3 3 3 3 3 3 18 

86 3 4 4 3 3 4 21 

 

  



 

 

Lampiran 3 

Jawaban Responden Untuk Variabel Tekanan Waktu 

 

Item Pernyataan 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTALX2 

N
o
m

o
r
 R

e
sp

o
n

d
e
n

 

1 2 3 3 2 2 2 14 

2 2 4 4 2 1 2 15 

3 2 3 3 2 2 2 14 

4 2 3 3 3 2 2 15 

5 1 3 3 1 1 2 11 

6 1 4 4 2 2 1 14 

7 2 4 2 2 1 2 13 

8 2 3 3 2 2 2 14 

9 1 3 4 2 1 1 12 

10 1 4 4 2 1 1 13 

11 2 3 3 2 2 2 14 

12 1 4 3 2 1 1 12 

13 1 3 3 1 2 1 11 

14 1 3 4 3 1 1 13 

15 2 3 3 2 2 2 14 

16 2 3 3 2 2 2 14 

17 2 3 3 2 2 2 14 

18 1 3 3 2 1 1 11 

19 1 3 3 1 2 2 12 

20 1 4 4 2 1 1 13 

21 2 3 3 2 2 2 14 

22 1 4 4 2 1 1 13 

23 1 4 4 2 1 1 13 

24 1 4 4 2 1 1 13 

25 2 3 3 1 1 1 11 

26 2 3 3 2 1 2 13 

27 1 3 3 1 2 2 12 

28 1 4 4 2 1 1 13 

29 1 3 3 1 2 1 11 

30 2 3 3 2 2 1 13 



 

 

31 1 3 4 2 1 1 12 

32 2 3 3 2 2 2 14 

33 1 3 3 1 2 2 12 

34 1 4 4 2 1 1 13 

35 2 3 3 2 2 2 14 

36 1 4 4 1 1 1 12 

37 1 3 3 1 2 2 12 

38 2 3 2 2 1 1 11 

39 1 4 3 2 1 1 12 

40 2 3 3 2 2 2 14 

41 1 3 3 3 1 1 12 

42 3 2 3 2 2 2 14 

43 1 4 4 1 1 1 12 

44 1 4 4 1 1 1 12 

45 2 3 4 2 1 1 13 

46 1 3 3 2 1 1 11 

47 2 3 4 3 2 2 16 

48 1 3 4 1 2 1 12 

49 1 4 4 2 1 1 13 

50 1 3 4 2 2 2 14 

51 2 3 3 2 2 1 13 

52 2 3 3 2 1 1 12 

53 1 4 4 1 1 1 12 

54 2 3 3 2 2 2 14 

55 2 3 3 2 2 2 14 

56 2 3 3 2 2 1 13 

57 2 3 3 1 2 1 12 

58 1 4 3 2 2 1 13 

59 2 3 4 1 2 2 14 

60 2 3 4 1 2 2 14 

61 2 3 3 2 2 2 14 

62 1 4 3 2 1 1 12 

63 2 4 4 2 1 1 14 

64 1 4 3 2 2 2 14 

65 2 3 3 2 2 2 14 

66 2 3 3 2 2 1 13 



 

 

67 1 4 4 2 2 2 15 

68 1 4 4 1 1 1 12 

69 1 4 4 2 1 2 14 

70 1 4 4 2 1 1 13 

71 2 3 3 2 2 2 14 

72 1 3 3 3 1 1 12 

73 2 3 3 2 2 2 14 

74 2 3 3 2 2 2 14 

75 1 4 4 2 1 1 13 

76 2 3 3 2 1 1 12 

77 1 4 4 2 2 2 15 

78 1 3 3 2 1 1 11 

79 1 4 4 2 1 1 13 

80 3 3 3 2 2 2 15 

81 2 3 3 2 2 2 14 

82 2 3 3 2 2 2 14 

83 1 4 4 2 1 1 13 

84 2 3 3 2 2 2 14 

85 2 3 3 1 2 2 13 

86 1 4 3 2 1 1 12 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Jawaban Responden Untuk Variabel Beban Kerja 

 

Item Pernyataan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTALX3 

N
o
m

o
r
 R

e
sp

o
n

d
e
n

 

1 3 1 1 3 1 1 9 

2 4 1 1 3 2 2 11 

3 3 1 1 4 2 2 11 

4 4 2 2 3 2 2 13 

5 3 2 2 3 2 2 12 

6 3 1 1 3 2 2 10 

7 3 1 1 4 2 2 11 

8 3 2 2 3 2 2 12 

9 4 2 2 3 2 2 13 

10 3 1 1 2 2 2 9 

11 3 2 2 3 2 2 12 

12 4 1 1 3 2 2 11 

13 3 1 1 3 1 1 9 

14 4 1 1 4 1 1 11 

15 3 2 2 4 2 2 13 

16 3 2 2 2 2 2 11 

17 4 1 1 4 1 1 11 

18 2 2 2 3 2 2 11 

19 3 1 2 3 1 2 10 

20 3 1 2 2 1 2 9 

21 3 2 2 3 1 2 11 

22 3 3 2 3 3 3 14 

23 3 2 2 3 2 2 12 

24 3 1 1 3 2 1 10 

25 3 1 1 3 2 1 10 

26 3 2 1 3 2 2 11 

27 3 2 2 3 2 2 12 

28 3 2 2 3 2 2 12 

29 3 2 2 3 2 1 12 

30 4 1 1 4 2 2 12 



 

 

31 3 2 2 3 3 3 13 

32 4 1 1 3 2 1 11 

33 3 2 2 3 2 2 12 

34 2 2 2 3 2 2 11 

35 3 2 2 3 2 2 12 

36 4 2 2 4 1 2 13 

37 3 2 2 3 2 1 12 

38 4 2 1 4 2 1 13 

39 3 2 2 3 2 2 12 

40 3 2 2 3 2 2 12 

41 3 3 1 4 2 3 13 

42 3 2 2 3 2 2 12 

43 3 2 2 3 2 2 12 

44 4 2 1 4 2 2 13 

45 3 2 2 4 2 2 13 

46 3 2 2 3 2 2 12 

47 3 2 2 3 2 2 12 

48 4 2 1 3 1 1 11 

49 3 2 1 4 2 1 12 

50 3 2 2 3 2 2 12 

51 3 2 2 3 2 2 12 

52 4 2 2 3 1 1 12 

53 3 2 1 4 1 1 11 

54 3 2 2 3 2 2 12 

55 3 2 2 4 2 2 13 

56 3 1 2 4 1 2 11 

57 3 2 2 3 2 2 12 

58 3 2 2 3 2 2 12 

59 3 2 2 4 1 2 12 

60 3 2 2 3 1 1 11 

61 3 1 2 4 2 1 12 

62 3 2 2 3 2 2 12 

63 3 2 2 3 2 2 12 

64 3 1 2 4 1 1 11 

65 3 2 2 3 2 2 12 

66 3 2 2 3 2 2 12 



 

 

67 3 2 2 3 2 2 12 

68 4 2 1 3 2 1 12 

69 4 2 2 3 2 2 13 

70 3 2 2 3 2 2 12 

71 4 1 1 4 1 1 11 

72 3 2 2 3 2 2 12 

73 3 2 2 3 2 2 12 

74 2 2 2 3 3 3 12 

75 3 2 2 3 2 2 12 

76 3 2 2 3 2 2 12 

77 3 2 2 3 2 2 12 

78 4 2 1 3 2 2 12 

79 4 1 2 3 1 1 11 

80 3 2 2 2 2 2 11 

81 4 1 1 4 1 2 11 

82 3 2 2 3 2 2 12 

83 4 2 2 4 1 1 13 

84 3 2 2 3 1 2 11 

85 3 2 2 3 1 2 11 

86 4 1 2 4 2 2 13 

 

  



 

 

Lampiran 5 

Jawaban Responden Untuk Variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan 

 

Item Pernyataan 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTALL Y 

N
o
m

o
r
 R

e
sp

o
n

d
e
n

 

1 3 3 3 3 3 3 18 

2 3 3 3 3 3 3 18 

3 4 3 3 3 3 3 19 

4 3 3 3 3 2 3 17 

5 3 3 3 3 3 3 18 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 3 3 3 3 3 2 17 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 4 3 4 4 3 3 21 

13 4 3 4 4 3 3 21 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 4 3 4 3 3 3 20 

16 3 3 3 2 3 3 17 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 4 4 4 4 4 2 22 

20 4 3 3 4 4 4 22 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 4 4 4 4 3 2 21 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 3 3 3 3 3 3 18 

26 3 3 2 3 3 3 17 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 3 3 3 3 3 3 18 



 

 

30 3 3 3 3 4 4 20 

31 3 3 3 3 3 3 18 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 3 3 4 2 2 2 16 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 3 3 3 3 3 3 18 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 3 3 3 3 3 3 18 

38 3 3 3 2 3 3 17 

39 3 3 3 3 3 3 18 

40 3 3 4 2 4 3 19 

41 3 3 3 3 3 3 18 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 4 4 4 3 23 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 4 4 4 4 3 4 23 

48 3 3 3 3 3 3 18 

49 4 4 4 4 3 4 23 

50 4 3 4 4 3 4 22 

51 4 3 4 3 3 4 21 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 3 3 3 3 3 3 18 

54 4 4 3 3 3 3 20 

55 3 3 3 3 3 3 18 

56 4 3 4 3 3 4 21 

57 3 3 4 3 3 3 19 

58 3 3 3 3 3 3 18 

59 3 3 3 3 3 3 18 

60 3 4 3 3 4 4 21 

61 3 3 3 3 4 3 19 

62 3 3 4 3 4 3 20 

63 4 3 4 3 3 3 20 

64 3 3 3 3 4 3 19 

65 4 3 3 3 3 4 20 



 

 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 3 3 3 3 3 19 

69 3 3 3 4 3 4 20 

70 3 3 4 3 4 4 21 

71 4 4 4 3 3 3 21 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 3 3 3 3 2 3 17 

74 3 3 3 3 3 3 18 

75 3 4 3 3 4 4 21 

76 4 4 4 4 3 4 23 

77 3 3 3 3 3 3 18 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 3 3 3 3 3 3 18 

80 3 3 3 3 3 3 18 

81 3 3 2 3 3 4 18 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 3 3 3 3 3 3 18 

84 4 4 4 4 3 4 23 

85 3 3 3 3 3 3 18 

86 3 3 3 3 3 4 19 

 

  



 

 

Lampiran 6 

Uji Validitas Variabel Skeptisisme Profesional 

 

  



 

 

Lampiran 7 

Uji Validitas Variabel Tekanan Waktu (test pertama) 

 

 

Component 

Matrixa 

 

Component 

1 

Q7 .805 

Q8 -.805 

Q9 -.679 

Q10 .064 

Q11 .795 

Q12 .757 

Extraction Method: 

Principal Component 

Analysis. 

a. 1 components 

extracted. 

 

 

  



 

 

Uji Validitas Variabel Tekanan Waktu (test kedua) 

 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .683 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 77.278 

df 3 

Sig. .000 

 

 

Component 

Matrixa 

 

Component 

1 

Q7 .783 

Q11 .860 

Q12 .871 

Extraction Method: 

Principal Component 

Analysis. 

a. 1 components 

extracted. 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

 

 

Component 

Matrixa 

 

Component 

1 

Q13 -.662 

Q14 .704 

Q15 .676 

Q16 -.501 

Q17 .668 

Q18 .753 

Extraction Method: 

Principal Component 

Analysis. 

a. 1 components 

extracted. 

 

  



 

 

Uji Validitas Variabel Beban Kerja (test kedua) 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .645 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 75.554 

df 6 

Sig. .000 

 

 

 

Component 

Matrixa 

 

Component 

1 

Q14 .780 

Q15 .648 

Q17 .706 

Q18 .808 

Extraction Method: 

Principal Component 

Analysis. 

a. 1 components 

extracted. 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 9 

Uji Validitas Variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

  

  



 

 

Lampiran 10 

Uji Reliabilitas Skeptisisme Profesional 

 

 

 

Lampiran 11 

Uji Reliabilitas Tekanan Waktu 

 

  



 

 

Lampiran 12 

Uji Reliabilitas Beban Kerja 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 86 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 86 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.720 4 

 

Lampiran 13 

Uji Reliabilitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 86 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 86 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.887 6 



 

 

Lampiran 14 

Uji Normalitas 

 

 
 

Lampiran 15 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
 

 

 

 



 

 

Hasil Uji White 

 

 
 

 

Lampiran 16 

Hasil Uji Statistik Data 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 17 

Tabel T 

Tabel Distribusi t (α=0,05) 

Sumber: Titik Persentase Distribusi t (Junaidi, 2010) 

     
N t-tabel  N R 

36 2.028  69 1.99495 

37 2.026  70 1.99444 

38 2.024  71 1.99394 

39 2.022  72 1.99346 

40 2.021  73 1.993 

41 2.019  74 1.99254 

42 2.018  75 1.9921 

43 2.016  76 1.99167 

44 2.015  77 1.99125 

45 2.014  78 1.99085 

46 2.012  79 1.99045 

47 2.011  80 1.99006 

48 2.010  81 1.98969 

49 2.009  82 1.98932 

50 2.008  83 1.98896 

51 2.007  84 1.98861 

52 2.006  85 1.98827 

53 2.005  86 1.98793 

54 2.0048  87 1.98761 

55 2.004  88 1.98729 

56 2.003  89 1.98698 

57 2.002  90 1.98667 

58 2.0017  91 1.98638 

59 2.0010  92 1.98609 

60 2.0003  93 1.9858 

61 1.999  94 1.98552 

62 1.9989  95 1.98525 

63 1.9983  96 1.98498 

64 1.9977  97 1.98472 

65 1.997  98 1.98447 

66 1.9966  99 1.98422 

67 1.996  100 1.98397 

68 1.995  101 1.98373 

 



 

 

Lampiran 18 

Tabel F 

 

Sumber: Titik Persentase Distribisi F untuk Probabilitas = 0,05 (junaidi, 2010) 
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